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INTISARI 

Purnamasari,Endah. 2014. Pemeriksaan Kadar Serum Glutamin 
Oksaloasetat Transaminase (SGOT) Dan Serum Glutamin Piruvat 
Transaminase(SGPT) Pada Pria Peminum Alkohol Usia 20-40 Tahun. 
Program Studi D-III  AnalisKesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Setia Budi. Pembimbing : dr. YuliantiSubagio 

Alkoholisme merupakan masalah utama di masyarakat. Semakin besar 
jumlah dan semakin lama durasi konsumsi alkohol akan menyebabkan semakin 
besar risiko penyakit hati dan terjadi nekrosis akut. Nekrosis akut ditandai oleh 
bocornya enzim-enzim sitoplasma sel hati dalam jumlah yang besar sehingga 
menyebabkan peningkatan SGPT, sehingga test SGOT dan SGPT sangat 
berguna sebagai parameter terjadinya nekrosis sel hati. Tujuan dari pemeriksaan 
ini adalah untuk mengetahui kadar SGOT dan SGPT pada pria peminum alkohol 
usia 20-40 tahun. 

Pengambilan sampel dilakukan terhadap 20 pria peminum alkohol pada 
tanggal 21 Desember 2013 sampai 4 Januari 2014. Pemeriksaan sampel darah 
dilaksanakan di laboratorium Klinik Universitas Setia Budi Surakarta. Metode 
pemeriksaan dengan menggunakan metode Optimasi UV-test menurut IFCC 
(Spektrofotometer Star Dust). 

Dari hasil pemeriksaan enzim SGOT dan SGPT pada pria peminum 
alkohol menunjukkan bahwa 1 sampel (5%) mengalami peningkatan aktivitas 
enzim SGOT dan SGPT, 1 sampel (5%) mengalami peningkatan pada enzim 
SGOT saja, 1 sampel (5%) mengalami peningkatan pada enzim SGPT saja dan 
sebanyak 17 sampel (85%) tidak mengalami peningkatan enzim SGOT dan 
SGPT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Alkoholisme merupakan masalah utama di masyarakat. Di negara 

maju, diperkirakan 10% populasi mengkomsumsi etil alkohol yang 

membahayakan kesehatan tubuh. Kebiasaan mula-mula pada masa remaja 

dan berlanjut seumur hidup. Semakin besar jumlah dan semakin lama durasi 

konsumsi alkohol akan menyebabkan semakin besar risiko penyakit hati.          

(Chandrasoma dan Clive, R, 2006). 

Masuknya alkohol dalam jangka pendek hingga 80 g etanol perhari 

(delapan botol bir atau 7 ons minuman keras berkadar alkohol 80%) 

umumnya menyebabkan kelainan hati yang ringan dan reversibel seperti 

pelemakan hati (Robbins, 2007).  

Masukan alkohol rata-rata dalam kelompok besar pasien serosis 

alkoholik pria sebesar 160 g/hari selama delapan tahun. Hepatitis alkoholik 

tercatat dalam 14% yang minum kurang dari 160 g/hari. Kebanyakan individu, 

dosis yang berbahaya lebih dari 80 g alkohol per hari. Tidak ada serosis atau 

tidak ada hepatitis alkoholik yang terlihat pada pasien yang mengkonsumsi 

rata-rata 160 g etanol per hari selama kurang dari lima tahun, sedangkan 

50% dari 50 pasien yang mengkonsumsi alkohol tingkat tinggi bagi rata-rata 

21 tahun menderita sirosis. (Sherlock, 1995).  

Nekrosis akut ditandai oleh bocornya enzim-enzim sitoplasma sel hati 

dalam jumlah yang besar sehingga menyebabkan test SGPT meningkat. 

Dalam hal ini SGOT yang berasal dari mitochondria naik hanya sedikit. 
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Apabila nekrosis bersifat luas,kadar SGOT meningkat jelas. Test SGOT dan 

SGPT sangat berguna sebagai indeks nekrosis sel hati. (Kosasih, 1984). 

Berdasar latar belakang tersebut, maka penulis terdorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pemeriksaan Kadar Serum Glutamin 

Oksaloasetat Transaminase Dan Serum Glutamin Piruvat Transaminase 

Pada Pria Peminum Alkohol Usia 20-40 Tahun”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terjadi peningkatan kadar SGOT dan SGPT pada pria 

peminum alkohol usia 20-40 tahun?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui peningkatan kadar SGOT dan SGPT pada pria 

peminum alkohol usia 20-40 tahun. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan melalui 

penelitian maupun penulisan serta untuk menambah pengalaman yang 

didapat dalam penelitian. 

2. Bagi Akademik 

 Menambah perbendaharaan Karya Tulis Ilmiah di bidang kimia 

klinik terkait tentang kadar SGOT SGPT pada pria peminum alkohol.  
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3. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang dampak negatif 

mengkonsumsi alkohol yang berlebihan dan diharapkan adanya usaha 

pencegahan dan pengobatan sedini mungkin. 

 

 

 


